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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 
maupun simultan Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi 
yang terdiri dari 327 orang dan pengambilan sampel melalui rumus 
Slovin sebanyak 77 orang. Pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner, teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas 
data, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan 
uji hipotesis. Hasil yang didapat pada penelitian berdasarkan uji t pada 
variabel stres kerja kerja thitung 3,987 > ttabel 1,99210 dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05 artinya bahwa Stres Kerja (X1) secara parsial 
berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan 
variabel Motivasi Kerja (X2) thitung sebesar 2,782 > ttabel sebesar 
1,99210 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 artinya bahwa 
Motivasi Kerja (X2) secara parsial berpengaruh dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sementara berdasarkan hasil uji F 
didapatkan bahwa nilai Fhitung 17,283 > Ftabel 3,12 dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Stres Kerja 
(X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan berpengaruh dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. ISS Indonesia 
Area Gelora Bung Karno. Dengan nilai koefisien determinasi 31,8% 
sedangkan sisanya (100 – 31,8%) = 68,2% dipengaruhi faktor lain. 

Kata Kunci: 
Stres Kerja, Motivasi 
Kerja, Kinerja Karyawan 

 

  ABSTRACT 
Keywords: 
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Performance Performance 

 This research aims to determine the partial or simultaneous influence 
of Job Stress and Work Motivation on PT Employee Performance. ISS 
Indonesia Gelora Bung Karno Area. This type of research is 
quantitative with an associative method. The population consisted of 
327 people and sampling using the Slovin formula was 77 people. The 
data collection used was a questionnaire, the data analysis techniques 
used were data validity testing, reliability testing, classical assumption 
testing, multiple linear regression testing, and hypothesis testing. The 
results obtained in the research were based on the t test on the work 
stress variable tcount 3.987 > ttable 1.992 with a significance level of 
0.000 < 0.05, meaning that Job Stress (X1) partially and significantly 
influences Employee Performance (Y) and Work Motivation variables 
(X2) tcount of 2.782 > ttable of 1.992 with a significance level of 0.000 
< 0.05, meaning that Work Motivation (X2) partially and significantly 
influences Employee Performance (Y). Meanwhile, based on the 
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results of the F test, it was found that the Fcount value was 17.283 > 
Ftable 3.12 with a significance level of 0.000 < 0.05, so it can be 
concluded that Job Stress (X1) and Work Motivation (X2) 
simultaneously and significantly influence Employee Performance (Y). 
at PT. ISS Indonesia Gelora Bung Karno Area. With a coefficient of 
determination value of 31.8%, the remainder (100 – 31.8%) = 68.2% 
is influenced by other factors. 

 
PENDAHULUAN 

PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno merupakan perusahaan yang berfokus pada jasa, 
perusahaan berkomitmen memberikan pelayanan yang terbaik dan memberikan fasilitas service yang 
unggul kepada klien, sehingga mendorong pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan sebagai 
perusahaan jasa nomor satu. Untuk mencapai tujuan ini, perusahaan harus terus berinovasi, 
memperbaiki kualitas dan kuantitas sumber daya manusia sebagai tenaga pelaksana, serta meningkatkan 
kemampuan untuk bersaing dalam indsutri jasa. Adapun alasan peneliti memilih PT. ISS Indonesia Area 
Gelora Bung Karno dikarenakan hasil observasi ke lapangan serta wawancara dengan Bapak Kepala 
Lapangan (Site Head Area) bahwa hasil kesimpulan dari observasi dan wawancara menyimpulkan 
bahwa karyawan disana memiliki stres kerja yang tinggi dan motivasi kerja yang rendah membuat yang 
membuat kinerja karyawan menurun. Seharusnya perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan 
karyawan dan mengambil langkah-langkah tindakan yang strategis dalam mengatasi stres kerja yang 
berlebihan. Hal ini mencakup penetapan batas waktu kerja, memberikan sumber daya untuk mengatasi 
stres, dan mendorong praktik kerja yang seimbang antara pekerjaan dan kehidan pribadi. Dengan 
mengelola stress kerja dengan baik, perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Kualitas kinerja karyawan PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno pada akhir-akhir ini 
mengalami penurunan dimana kinerja karyawannya tidak mencapai target perusahaan sesuai dengan 
target perusahaan. Selain itu, dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab karyawan terkadang tidak 
tepat pada waktunya (tidak sesusai dengan waktu yang ditentukan perusahaan). Kinerja merupakan 
hasil atau keluaran yang dicapai oleh individua tau organisasi dalam menyelesaikan atau mencapai 
tujuan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan sesuai dengan harapan perusahaan, perusahaan memiliki 
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP), karyawan juga harus 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab kepada perusahaan sesuai dengan SOP agar mereka bekerja 
dengan intensitas yang tinggi dan berkelanjutan sehingga mencapai tujuan perusahaan secara efektif. 
Kinerja yang baik dapat dipertimbangkan dari aspek kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan, 
serta tanggung jawab pelaksanaan tugas yang diberikan. Maka, untuk meningkatkan kinerja karyawan, 
tidak hanya bergantung pada motivasi tetapi juga memerlukan disiplin kerja yang tinggi dan komitmen 
dalam menjalankan tugas. 

Seseorang yang bekerja dengan tekad dan rasa puas dalam melaksanakan tugasnya cenderung 
memiliki kinerja yang baik. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan harus memperhatikan 
beberapa faktor, salah satunya adalah mengantisipasi stres kerja yang dapat mempengaruhi kinerja para 
karyawan dan menghasilkan output yang baik. Dalam perusahaan kinerja karyawan itu tidak selalu 
konstan dan memuaskan tetapi juga bisa berubah disebabkan oleh stres kerja yang terjadi pada para 
karyawan. Terjadinya stres yang berlebihan ketika menghadapi masalah yang datangnya beruntun dapat 
menjadi indikasi bahwa beberapa kegiatan pekerjaan dapat dioptimalkan dan ditekan. Pengendalian 
stres di tempat kerja dapat membantu meningkatkan efisiensi perusahaan.  

Seperti halnya pada PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno, pada proses pelaksanaan 
kegiatan operasional, setiap karyawan diharapkan dapat memberikan hasil kerja yang optimal dan 
maksimal dalam menunjang keberhasilan organisasi. Namun, tidak semua karyawan PT. ISS Indonesia 
Area Gelora Bung Karno menunjukkan kinerja yang optimal dalam melaksanakan tugas. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya beberapa karyawan yang masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaan, sehingga mereka kurang efektif dalam mengemban tanggung jawab. Stres kerja di PT. ISS 
Indonesia Area Gelora Bung Karno merupakan perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang 
dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan.  

Stres kerja adalah kondisi yang umum dialami oleh karyawan, terutama akibat tekanan waktu, 
beban kerja, dan suasana kerja yang tidak mendukung. Dampak stres kerja dapat sangat signifikan 
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terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang stres akan lebih sulit untuk berkonsentrasi dan 
menyelesaikan tugas dengan baik, sehingga kinerja mereka menjadi kurang efektif. Selain itu, stres 
kerja juga dapat menyebabkan penurunan motivasi dan kepuasan kerja. Karyawan yang stres akan lebih 
mudah merasa frustasi dan kecewa dengan pekerjaan mereka, sehingga mereka dapat mengalami 
gangguan emosi dan suasana hati yang buruk. Akibatnya, kinerja mereka menjadi kurang baik dan 
mereka dapat mengalami hilangnya minat bekerja. Stres kerja juga dapat mempengaruhi fisik dan 
mental karyawan. Karyawan yang stres akan lebih mudah mengalami sakit-sakit fisik, seperti sakit 
kepala, sakit leher, dan sakit mata, serta gangguan mental seperti depresi dan anxiety. Hal ini dapat 
berlangsung dalam jangka waktu lama dan bahkan dapat berakibat pada ketergangguan kehidupan 
pribadi. Urusan stres kerja yang dialami seseorang juga melibatkan pihak organisasi atau perusahaan 
tempat individu bekerja. Namun penyebabnya tidak hanya di dalam perusahaan, tapi masalah di luar 
seperti masalah pribadi yang terbawa kepekerjaan atau tuntutan pekerjaan seseorang yang belum 
selesai. 

Begitu juga dengan motivasi kerja yang mereka menurun akan mengakibatkann penurunan 
kinerja, kualitas pekerjaan, dan kepuasan kerja. Mereka akan menjadi kurang aktif, kurang gesit, dan 
kurang berinvestasi dalam pekerjaan. Hal ini dapat menyebabkan kinerja karyawan menurun, sehingga 
tujuan organisasi tidak lagi tercapai. Dalam keadaan demikian, karyawan akan menjadi lebih cenderung 
untuk mengalami stres, frustrasi, dan kemunduran. Mereka akan lebih sulit untuk menerima perubahan, 
dan kurang dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis. Keterlambatan, kesalahan, dan 
kegagalan juga dapat terjadi karena karyawan tidak lagi memiliki motivasi yang kuat. Akibatnya, 
kinerja karyawan akan menurun, sehingga dapat berdampak pada citra organisasi dan reputasi. 
menurun. Ketika individu tidak memiliki kemampuan untuk mengelola waktu dengan baik, maka 
mereka cenderung kehabisan waktu dan tidak memiliki waktu untuk menyelesaikan tugas dan 
tanggungjawab. Dalam akhirnya, kinerja menurun karena menyelesaikan tugas dan tanggungjawab 
tidak tepat pada waktunya dapat berakibat pada berbagai dampak negatif, seperti penurunan kualitas 
pekerjaan, meningkatkan stres, dan meningkatkan kemungkinan kesalahan. Ketika seseorang tidak 
bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban, mereka cenderung untuk mengabaikan atau menunda 
pekerjaan, sehingga kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan menjadi kurang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan Stres Kerja 
dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif kuantitatif. 
Metode asosiatif merupakan metode yang bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal dan 
pengaruh antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono (2017: 44) dalam 
Kusmiyatun dan Sonny (2021) yaitu “Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan antara dua variabel atau lebih”. Objek penelitian adalah PT ISS Indonesia Area Gelora Bung 
Karno yang beralamatkan di Gelora Bung Karno. Jl. Pintu Satu Senayan, Gelora, Kecamatan Tanah 
Abang, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10270. Populasi yang dimaksud disini adalah karyawan PT. 
ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno sebanyak 327 orang. Dari perhitungan yang dilakukan sesuai 
rumus Slovin maka diperoleh sampel sebanyak 77 responden yang berasal dari populasi sebesar 327 
dan dengan tingkat kesalahan ditetapkan 10%. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa 
pernyataan dengan jawaban mengacu pada skala likert: Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju 
(bobot 2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5). Dalam penelitian 
teknik analisis data dengan regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2019:277) dalam 
Rahmadani dan Akbar (2023) mengemukakan bahwa analisis regresi digunakan untuk melakukan 
prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependent bila nilai independent dinaikan/diturunkan. 
Dalam Fiqri (2024) Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Dalam Fiqri (2024) uji F 
atau simultan dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara simultan terhadap 
variabel terikat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Berganda  
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,825 4,080  2,408 ,019 

Stres Kerja ,452 ,113 ,440 3,987 ,000 
Motivasi Kerja ,226 ,127 ,197 2,782 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 23 (2024) 

Hasil analisis regresi pada tabel 1 menunjukkan bahwa, persamaan regresi Y = 9,825 + 
0,452(X1) + 0,226(X2) Berdasarkan hasil analisis, maka dapat ditarik kesimpulan berikut: 
1. Nilai konstanta sebanyak 9,825 mengindikasikan bahwa jikalau variabel stres kerja (X1) dan 

variabel motivasi kerja (X2) tidak ada, sehingga kinerja karyawan (Y) akan memiliki nilai rata-rata 
sebanyak 9,825. 

2. Nilai stres kerja (X1) sebanyak 0,452 mengindikasikan bahwa jikalau konstanta variabel motivasi 
kerja (X2) tetap dan tidak terjadi perubahan, sehingga masing-masing perubahan 1 (satu) unit di 
stres kerja (X1) akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebanyak 0,452 poin (Y) sebanyak 0,452 
poin. 

3. Nilai motivasi kerja (X2) sebanyak 0,226 menggindikasikan bahwa apabila konstanta variabel stres 
kerja (X1) tetap dan tidak terjadi perubahan, sehingga masing-masing perubahan 1 (satu) unit di 
variabel motivasi kerja (X2) akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebanyak 0,226 poin. 

 
Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 

 Stres Kerja 
Kinerja 

Karyawan 
Stres Kerja Pearson Correlation 1 ,538** 

Sig. (2-tailed)  ,000 
N 77 77 

Kinerja Karyawan Pearson Correlation ,538** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 23 (2024) 

Hasil analisis koefisien korelasi pada tabel 2, menunjukkan bahwa hubungan antara dua 
variabel memiliki intensitas sedang, yaitu antara 0,400 dan 0,599. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,538 
juga menegaskan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dua variabel tersebut. 
Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

 Motivasi Kerja 
Kinerja 

Karyawan 
Motivasi Kerja Pearson Correlation 1 ,415** 

Sig. (2-tailed)  ,000 
N 77 77 

Kinerja Karyawan Pearson Correlation ,415** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 77 77 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 23 (2024) 
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Hasil pengujian tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara dua variabel sebesar 
0,415, yang berarti keduanya memiliki hubungan sedang yang terletak di antara interval 0,400-0,59. 

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan  
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,564a ,318 ,300 4,60271 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Stres Kerja 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 23 (2024) 
Hasil pengujian pada tabel 4, menunjukkan bahwa hanya terdapat korelasi sebesar 0,318 

antara stres kerja dengan motivasi kerja dan kinerja karyawan yang terletak di interval 0,200 – 0,399 
menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut mempunyai hubungan yang lemah terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,538a ,289 ,280 4,66895 
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 23 (2024) 
Hasil pengujian pada tabel 5 bermaksud bahwa, koefisien determinasi sebesar 0,289. Dengan 

demikian, stres kerja (X1) memiliki pengaruh sebesar 28,9% terhadap kinerja karyawan (Y). Sisanya, 
yakni 71,1%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terkait dengan stres kerja. 

Tabel 6. Hasil Analisis Koefiesien Determinasi (X2) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,415a ,172 ,161 5,03903 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 23 (2024) 
 Hasil pengujian tabel 6, menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,172, sehingga dapat 
ditegaskan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh sebesar 17,2% terhadap kinerja karyawan. Sisanya, 
yaitu 82,8%, dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel 7 Hasil Analisis Koefiesien Determinasi Secara Simultan  
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,564a ,318 ,300 4,60271 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Stres Kerja 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 23 (2024) 
 Dari hasil analisis data pada tabel 7, ditemukan bahwa variabel Stres Kerja (X1) dan Motivasi 
Kerja (X2) memiliki pengaruh sebesar 31,8% terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Sementara 
sisanya, yaitu 68,2%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 
 
Hasil Penguji Hipotesis 
Hasil Pengujian Uji t (Parsial) 

Pengujian t-statistik bertujuan untuk mengidentifikasi apakah masing-masing variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji t ini dapat menunjukkan 
seberapa besar pengaruh setiap variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 
Pengujian t parsial digunakan untuk menganalisis pengaruh individual setiap variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
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Tabel 8 Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,825 4,080  2,408 ,019 

Stres Kerja ,452 ,113 ,440 3,987 ,000 
Motivasi Kerja ,226 ,127 ,197 2,782 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 23 (2024) 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) terhadap variabel Stres Kerja (X1) didapatkan thitung sebesar 

3,987 dan ttabel 1,99210 (Df = n – k) sehingga Df = 77 – 2 = 7. Nilai thitung 3,987 > ttabel 1,99210 (thitung > 
ttabel) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja (X1) secara parsial 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung 
Karno. Berdasarkan hasil uji t (parsial) terhadap variabel Motivasi Kerja (X1) didapatkan thitung sebesar 
2,782 dan ttabel 1,99210 (Df = n – k) sehingga Df = 77 – 2 = 75) yaitu thitung 2,782 > dari ttabel 1,99210 
(thitung > ttabel) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa, variabel motivasi kerja 
(X2) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. ISS Indonesia Area 
Gelora Bung Karno. 
 
Hasil Pengujian Uji F (Simultan) 

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 732,260 2 366,130 17,283 ,000b 

Residual 1567,688 74 21,185   
Total 2299,948 76    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Stres Kerja 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 23 (2024) 

Menurut tabel 9 di atas, hasil uji simultan stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan menunjukkan bahwa nilai Fhitung 17,284 > Ftabel 3,12 (Df = n – k -1 jadi Df = 77 – 2 - 1= 74) 
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Oleh sebab itu, stres kerja dan motivasi kerja secara simultan 
terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Secara Parsial 

Dari hasil uji t (parsial) terhadap variabel Stres Kerja (X1) didapatkan thitung sebesar 3,987 dan 
ttabel 1,99210 (Df = n – k) jadi Df = 77 – 2 = 75) yaitu thitung 3,987 > ttabel 1,99210, (thitung > ttabel) dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima yang artinya 
yaitu variabel stres kerja (X2) secara simultan terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y) PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno. Penelitian ini sejalan dengan Nopran Syaputra dan 
Merta Kusuma (2022) menyimpulkan bahwa Stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan Agus Dwi Cahya dkk. (2021) menyimpulkan bahwa stres kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam konteks organisasi, stres yang dihadapi oleh karyawan 
dapat disebabkan oleh lingkungan kerja yang kurang mendukung, sehingga perlu dilakukan upaya 
meningkatkan kualitas lingkungan kerja agar karyawan bisa beroperasi dengan lebih efektif. Stres kerja 
yang berlebihan bisa mengganggu prestasi kerja dan mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga penting 
dilakukan upaya mencegah dan mengelola stres tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan memberikan dukungan sosial (social support) kepada karyawan, baik dari atasan, rekan sekerja, 
maupun fasilitas organisasi. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Secara Parsial 

Dari hasil uji t (parsial) terhadap variabel Motivasi Kerja (X1) didapatkan thitung sebesar 2,782 
dan ttabel 1,99210 (Df = n – k) jadi Df = 77 – 2 = 75) yaitu 2,782 > 1,99210 (thitung > ttabel) dengan 
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signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang artinya 
variabel motivasi kerja (X2) secara simultan terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y) pada PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno. Hasil riset ini didukung penelitian yang 
dilaksanakan oleh Islamiati dkk (2021) dengan judul penelitiannya “Pengaruh Motivasi Kerja, Stress 
Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Puma Cat Indonesia”, penelitiannya 
menyimpulkan bahwa, motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stefanus dkk (2021) dengan judul penelitian 
“Pengaruh Kemampuan Kerja, Stres Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Jumbo Pasar 
Swalayan Manado” penelitiannya menyimpulkan bahwa, motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Motivasi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi kerja menjadi salah satu 
aspek yang sangat berguna dalam meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi 
kerja yang tinggi akan lebih mungkin untuk berkontribusi secara optimal dan mencapai target yang 
telah ditetapkan. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian telah menunjukkan bahwa motivasi kerja 
dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam berbagai aspek. Karyawan yang memiliki motivasi kerja 
yang tinggi akan lebih baik dan fleksibel, serta mampu bekerja sama dengan tim secara efektif. Selain 
itu, motivasi kerja juga dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian karyawan terhadap tujuan 
organisasi. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan lebih mampu untuk memahami 
visi dan misi organisasi, serta lebih siap untuk berkontribusi pada mencapai tujuan tersebut. Pemberian 
motivasi kerja berpengaruh pada kinerja karyawan pada PT. ISS Gelora Bung Karno yang artinya 
motivasi menjadi salah satu faktor yang dominan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Stres Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Secara 
Simultan 

Dari hasil uji simultan stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada tabel 
dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 17,284 > Ftabel 3.12, dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa, Ho3 ditolak dan Ha3 diterima yang artinya yaitu variabel stres kerja (X1) 
dan variabel motivasi kerja (X2) secara simultan terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) pada PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno. Berdasarkan penjelasan stress kerja, 
motivasi kerja, dan kinerja karyawan memiliki keterkaitan yang erat dalam meningkatkan kemampuan 
manusia sebagai komponen utama dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam mencapai target 
organisasi, keterlibatan dan kerjasama karyawan sebagai pelaksana mutlak diperlukan untuk 
mewujudkan tujuan organisasi. Oleh karena itu, bila stres kerja meningkat dan motivasi kerja menurun, 
maka kinerja karyawan akan menurun pula. Sebaliknya, jika stres kerja menurun dan motivasi kerja 
meningkat, maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Angelica dkk. (2023) dengan judul Pengaruh Motivasi Dan Stres Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan, dimana dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan secara simultan diketahui 
bahwa motivasi dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan karyawan 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno, maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t (parsial) terhadap variabel stres kerja (X1) didapatkan thitung 3,987 dan ttabel 

1,99210 (Df = n – k jadi Df = 77 – 2= 75) yaitu thitun 3,987 > ttabel 1,99210 (thitung > ttabel) dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Yang berarti variabel stres kerja (X1) bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung Karno.  

2. Berdasarkan hasil uji t (parsial) terhadap variabel motivasi kerja (X1) didapatkan thitung 2,782 dan 
ttabel 1,99210 (Df = n – k jadi Df = 77 – 2 = 75) yaitu thitung 2,782 > ttabel 1,99210 (thitung > ttabel) 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Yang berarti variabel motivasi kerja (X2) bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. ISS Indonesia Area Gelora Bung 
Karno.  

3. Berdasarkan dari hasil uji simultan stres kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
diperoleh nilai Fhitung 17,284 > Ftabel 3.12, (Df = n – k-1) jadi Df = 77 – 2 -1= 74) dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa stres kerja dan motivasi kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. ISS Indonesia Area 
Gelora Bung Karno. 
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